ABSTRAK

Angelina Naibaho, NIM. 3211122025, Pergeseran Bahasa Batak Toba
Menjadi Bahasa Indonesia dalam Komunikasi Keluarga Kelurahan Pasar
Pangururan, Program Studi Pendidikan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Medan. Skripsi mengenai pergeseran bahasa Batak Toba
menjadi Bahasa Indonesia dalam Komunikasi Keluarga Kelurahan Pasar
Pangururan ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor faktor penyebab
pergeseran bahasa dan menggambarkan pola penggunaan bahasa Batak Toba dan
bahasa Indonesia dalam komunikasi keluarga. Metode yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa
pergeseran bahasa dari Batak Toba menjadi bahasa Indonesia dipengaruhi oleh
beberapa factor meliputi kecenderungan sikap orang tua yang toleran terhadap
bahasa, pengaruh pendidikan formal, lingkungan sosial yang didominasi bahasa
Indonesia serta pengaruh media massa dan media sosial. Pola penggunaan bahasa
dalam komunikasi keluarga menunjukkan perbedaan tergantung pada peran dan
situasi. Dalam komunikasi antar generasi, fenomena peralihan kode dan campuran
kode muncul sebagai bentuk kompromi linguistik. Kesimpulan menunjukkan
bahwa pergeseran dari bahasa Batak Toba ke bahasa Indonesia dalam komunikasi
keluarga merupakan hasil dari perubahan sosiobudaya yang berlangsung secara
bertahap. Bahasa Batak Toba kini berfungsi tidak lebih sebagai simbol identitas
budaya daripada bahasa utama komunikasi dalam keluarga. Oleh karena itu,
upaya pelestarian yang berkelanjutan diperlukan agar bahasa daerah ini tetap
bertahan dan dapat diwariskan kepada generasi berikutnya.
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i



ABSTRACT

Angelina Naibaho, NIM. 3211122025, The Shift from Toba Batak Language
to Indonesian Language in Family Communication in Pasar Pangururan
Village, Anthropology Education Study Program, Faculty of Social Sciences,
State University of Medan. This study on the shift from the Batak Toba language
to Indonesian in family communication in the Pasar Pangururan village aims to
identify the factors causing this language shift and describe the patterns of Batak
Toba and Indonesian language use in family communication. The method used is
qualitative research with a descriptive approach. Data collection techniques
include observation, interviews, and documentation. The results show that the
language shift from Batak Toba to Indonesian is influenced by several factors,
including parents' tendency to be tolerant of language, the influence of formal
education, a social environment dominated by Indonesian, and the influence of
mass media and social media. Patterns of language use in family communication
show differences depending on roles and situations. In intergenerational
communication, the phenomena of code-switching and code-mixing emerge as
forms of linguistic compromise. The conclusion shows that the shift from Batak
Toba to Indonesian in family communication is the result of gradual sociocultural
changes. Batak Toba now functions more as a symbol of cultural identity than as
the main language of communication within the family. Therefore, continuous
preservation efforts are needed so that this regional language can survive and be
passed on to the next generation.
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